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ABSTRACT
This study aims to analyze the effect of work motivation and work environment on employee job satisfaction in

companies located in Bojonegoro Regency, East Java. The research background is based on the persistent issue of
low job satisfaction, especially among Generation Z employees, as indicated by high turnover rates, low
productivity, and dissatisfaction with working conditions. This research adopts a quantitative approach with a
survey and explanatory design. Data were collected through questionnaires distributed to 100 active employees
selected using purposive sampling. Data analysis was conducted using Structural Equation Modeling (SEM) with
SmartPLS 4.0. The findings reveal that work motivation has a positive and significant effect on job satisfaction (p
=0.001), as does the work environment (p = 0.006). The R-square value of 0.877 indicates that the two independent
variables jointly explain 87.7% of the variance in job satisfaction. These findings emphasize the importance for
companies to foster motivation and a supportive work environment in order to enhance employee satisfaction and
loyalty, particularly among younger workers.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja

karyawan pada perusahaan di Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada
fenomena rendahnya tingkat kepuasan kerja karyawan, terutama di kalangan generasi Z, yang ditandai dengan
tingginya turnover, rendahnya produktivitas, serta keluhan terhadap kondisi kerja. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan rancangan survei dan eksplanatori. Data dikumpulkan melalui kuesioner terhadap
100 responden karyawan aktif yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengolahan data dilakukan
dengan metode Structural Equation Modeling (SEM) menggunakan SmartPLS 4.0. Hasil analisis menunjukkan
bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan (p = 0,001), demikian
pula lingkungan kerja yang juga memberikan pengaruh positif dan signifikan (p = 0,006). Nilai R-square sebesar
0,877 menunjukkan bahwa kombinasi kedua variabel independen mampu menjelaskan 87,7% variasi dalam
kepuasan kerja. Temuan ini menegaskan pentingnya perusahaan untuk meningkatkan motivasi dan menciptakan
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lingkungan kerja yang kondusif dalam rangka meningkatkan kepuasan kerja dan loyalitas karyawan, khususnya
generasi muda.

Kata Kunci: motivasi kerja, lingkungan kerja, kepuasan kerja, generasi Z, Bojonegoro
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PENDAHULUAN

Kepuasan kerja karyawan merupakan isu yang masih menjadi perhatian serius di berbagai
perusahaan, termasuk di Kabupaten Bojonegoro. Beberapa studi menunjukkan bahwa tingkat kepuasan
kerja di wilayah ini cenderung belum optimal. Sebagai contoh, penelitian di Dinas Kesehatan Kabupaten
Bojonegoro mengungkapkan bahwa 75% karyawan memiliki tingkat kepuasan kerja sedang, 12% tinggi,
dan 13% rendah (Amin & Nurwidawati, 2019). Sementara itu, di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Kabupaten Bojonegoro, kepuasan kerja dipengaruhi oleh faktor komunikasi, motivasi, dan
lingkungan kerja (Leksana, et al., 2019). Ketidakpuasan ini tercermin dalam berbagai indikator seperti
meningkatnya tingkat turnover, rendahnya motivasi kerja, serta keluhan mengenai lingkungan kerja yang
dianggap tidak mendukung. Kondisi ini mencerminkan adanya tantangan yang mendesak bagi perusahaan
untuk mengidentifikasi dan mengatasi akar permasalahan dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

Kabupaten Bojonegoro, sebagai salah satu wilayah dengan potensi industri dan sektor tenaga kerja
yang berkembang, mencatat fluktuasi Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dalam beberapa tahun
terakhir. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Bojonegoro, TPAK mengalami peningkatan
dari 71,15% pada 2019 menjadi 74,60% pada 2020, tetapi kembali menurun menjadi 71,84% pada 2021.
Tren ini menunjukkan dinamika tenaga kerja yang fluktuatif di wilayah tersebut. Pada tahun-tahun
berikutnya, TPAK menunjukkan pergerakan positif, dengan angka mencapai 72,16% pada 2022, 74,29%
pada 2023, dan 73,86% pada 2024. Data ini mencerminkan adanya upaya peningkatan akses kerja bagi
masyarakat di Bojonegoro, meskipun tantangan dalam mempertahankan kestabilan partisipasi angkatan
kerja tetap ada.

Tingginya partisipasi angkatan kerja belum sepenuhnya mencerminkan kualitas dan tingkat
kepuasan kerja tenaga kerja di wilayah tersebut. Fenomena ini ditandai dengan sejumlah masalah seperti
tingkat turnover yang tinggi, rendahnya produktivitas, serta keluhan terkait lingkungan kerja yang kurang
kondusif. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja memiliki
peran signifikan dalam menentukan tingkat kepuasan kerja karyawan. Robbins & Judge (2017)
menyatakan bahwa karyawan yang merasa termotivasi dan bekerja dalam lingkungan yang mendukung
akan cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi, yang pada akhirnya berdampak positif
pada produktivitas organisasi.

Kepuasan kerja merupakan salah satu aspek penting yang berperan dalam menentukan kinerja dan
loyalitas karyawan terhadap perusahaan. Robbins & Judge (2017) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai
perasaan positif atau negatif yang dialami seseorang terhadap pekerjaan karyawan, dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti lingkungan kerja, rekan kerja, sistem kompensasi, dan kepuasan pribadi. Dalam konteks ini,
generasi Z (Gen Z) yang saat ini mendominasi pasar tenaga kerja membawa tantangan baru dalam
manajemen sumber daya manusia, termasuk di Jawa Timur. Gen Z dikenal memiliki ekspektasi tinggi
terhadap fleksibilitas kerja, pengakuan, serta lingkungan kerja yang mendukung, tetapi sering merasa tidak
puas jika kebutuhan-kebutuhan ini tidak terpenuhi.

Berdasarkan survei Korn Ferry (2020), hanya 45% karyawan di Jawa Timur, termasuk mayoritas
dari generasi Z, yang merasa bahwa perusahaan memberikan motivasi cukup melalui insentif, promosi,
atau pengakuan. Gen Z juga dilaporkan memiliki tingkat turnover yang lebih tinggi dibandingkan generasi
sebelumnya, dengan alasan utama kurangnya kesempatan pengembangan karier dan ketidakcocokan
lingkungan kerja (BPS Jawa Timur, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa ada kesenjangan antara ekspektasi
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karyawan Gen Z dan kebijakan perusahaan, yang pada akhirnya dapat memengaruhi kepuasan kerja
karyawan.

Motivasi kerja adalah salah satu variabel kunci yang berkontribusi pada kepuasan kerja karyawan.
Teori motivasi seperti Hierarki Kebutuhan Maslow dan teori dua faktor Herzberg menjelaskan bahwa
motivasi kerja mencakup kebutuhan dasar seperti gaji dan keamanan kerja, serta kebutuhan yang lebih
tinggi seperti pengakuan, tanggung jawab, dan pencapaian karier (Yusuf, 2024). Namun, di Jawa Timur,
tantangan besar muncul karena banyak perusahaan belum mampu menyediakan peluang pengembangan
karier yang memadai. Data dari Kementerian Ketenagakerjaan (2023) menunjukkan bahwa 60%
perusahaan di Jawa Timur belum memiliki program pengembangan karier yang terstruktur, sehingga
memengaruhi motivasi dan kepuasan kerja, terutama di kalangan karyawan muda seperti Gen Z.

Selain motivasi kerja, lingkungan kerja juga menjadi faktor signifikan dalam menentukan
kepuasan kerja karyawan. Menurut Lazarus (2020), lingkungan kerja mencakup kondisi fisik dan
psikososial yang memengaruhi kinerja serta kesejahteraan karyawan. Laporan dari Kementerian
Ketenagakerjaan (2023) menunjukkan bahwa sekitar 40% perusahaan di Jawa Timur belum memenuhi
standar keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Masalah lain yang sering muncul adalah kurangnya
dukungan psikososial di tempat kerja, dengan 35% karyawan melaporkan hubungan interpersonal yang
tidak harmonis di lingkungan kerja karyawan. Hal ini berdampak negatif pada kinerja dan kepuasan kerja,
terutama pada sektor industri seperti manufaktur dan jasa.

Di sektor manufaktur, lingkungan kerja fisik yang kurang memadai sering kali menjadi keluhan
utama, sementara di sektor jasa, tantangan utamanya adalah menyediakan keseimbangan antara kehidupan
kerja dan pribadi. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur (2022) mengungkapkan bahwa 48%
karyawan merasa beban kerja karyawan terlalu tinggi, yang berdampak pada ketidakpuasan kerja. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan perlu mengadopsi pendekatan yang lebih fleksibel dan responsif terhadap
kebutuhan karyawan, termasuk meningkatkan kualitas lingkungan kerja fisik dan psikososial.

Dalam konteks ini, teori Job Characteristics Model oleh Hackman dan Oldham menjadi relevan,
karena mengidentifikasi karakteristik pekerjaan seperti variasi keterampilan, identitas tugas, signifikansi
tugas, otonomi, dan umpan balik sebagai faktor penting yang memengaruhi motivasi dan kepuasan kerja
(Dyah et al, 2021). Karyawan yang merasa pekerjaannya memberikan variasi keterampilan dan otonomi
yang tinggi cenderung memiliki tingkat kepuasan dan kinerja yang lebih baik. Dengan demikian,
pemahaman mendalam tentang pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja
menjadi kunci bagi perusahaan di Jawa Timur untuk meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan dua jenis rancangan, yaitu survei dan eksplanatori. Rancangan survei
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada karyawan perusahaan di Jawa Timur, yang berisi
pertanyaan mengenai motivasi kerja, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja. Kuesioner ini dirancang untuk
mengumpulkan data langsung dari responden terkait variabel yang diteliti. Menurut Sugiyono (2018),
kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan rancangan eksplanatori yang
bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel dalam penelitian ini, yakni motivasi
kerja dan lingkungan kerja sebagai variabel independen, serta kepuasan kerja sebagai variabel dependen.
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Pendekatan eksplanatori memungkinkan peneliti untuk memahami lebih dalam bagaimana variabel-
variabel tersebut saling berinteraksi dan memengaruhi satu sama lain, yang kemudian dianalisis
menggunakan teknik regresi linear berganda untuk menguji hipotesis yang diajukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen,
dilakukan pengujian hipotesis menggunakan analisis jalur (path analysis) melalui metode Structural
Equation Modeling (SEM) menggunakan SmartPLS 4.0. Hasil pengujian hipotesis disajikan dalam Tabel
5 berikut:

Tabel 5
Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis Path Coefficient P-Value
H1 Motivasi Kerja — Kepuasan Kerja 3.367 0.001
Karyawan
H2 | Lingkungan Kerja— Kepuasan Kerja 2741 0.006
Karyawan

Sumber: Lampiran 5, Data Diolah 2025

Hipotesis H1, yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja
karyawan, terbukti signifikan dengan koefisien jalur (path coefficient) sebesar 3.367 dan nilai p = 0.001.
Hal ini mengindikasikan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan.

Hipotesis H2, yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja
karyawan, juga terbukti signifikan dengan koefisien jalur sebesar 2.741 dan nilai p = 0.006. Ini
menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif yang sifgnifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, ditemukan bahwa motivasi kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki karyawan, semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja yang
karyawan rasakan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siswa Pratama & Nanda Tia Losi (2021),
yang menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan. Demikian pula, penelitian oleh Nur Istiana, Rizaldi Putra, dan Harry Patuan Panjaitan (2022)
menunjukkan bahwa motivasi memiliki dampak langsung yang signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan. Studi lainnya seperti yang dilakukan oleh Aisyaturrido et al. (2021) juga mengkonfirmasi bahwa
motivasi merupakan faktor mediasi yang menghubungkan kepemimpinan dan lingkungan kerja dengan
kepuasan kerja
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Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, ditemukan bahwa lingkungan kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin
baik lingkungan kerja yang dirasakan oleh karyawan, semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja karyawan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan kepuasan
kerja karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu terus memastikan bahwa lingkungan kerja yang
diberikan nyaman, mendukung produktivitas, serta dapat memenuhi kebutuhan karyawan agar kepuasan
kerja tetap tinggi. Beberapa langkah yang dapat diambil meliputi peningkatan fasilitas kerja, suasana kerja
yang kondusif, serta hubungan kerja yang harmonis antara sesama karyawan maupun dengan atasan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja
terhadap kepuasan kerja karyawan merupakan studi yang signifikan dan relevan. Metode analisis pada
penelitian ini menggunakan 2 model pengukuran yaitu outer model, inner model, dan uji hipotesis

menggunakan alat uji SmartPLS 4.0.

1. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, dengan koefisien
jalur sebesar 3.367 dan nilai p = 0.001. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja
karyawan, semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja yang karyawan rasakan. Oleh karena itu,
perusahaan perlu meningkatkan faktor-faktor yang memotivasi karyawan, seperti pemberian insentif,
penghargaan, serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan profesional
karyawan. Dengan demikian H1 yang berbunyi “Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan perusahaan di Boojonegoro, Jawa Timur” dapat diterima.

2. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, dengan
koefisien jalur sebesar 2.741 dan nilai p = 0.006. Hasil ini mengindikasikan bahwa lingkungan kerja
yang baik berkontribusi langsung terhadap meningkatnya kepuasan kerja karyawan. Oleh karena itu,
perusahaan perlu memastikan lingkungan kerja yang nyaman, baik dari segi fasilitas, suasana kerja,
maupun hubungan interpersonal agar karyawan tetap merasa puas dan termotivasi dalam bekerja.
Dengan demikian H2 yang berbunyi “Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan perusahaan di Bojonegoro, Jawa Timur” dapat diterima.
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